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[bookmark: 3.1_Desain_Penelitian][bookmark: _bookmark43]3.1  Desain Penelitian

Desain penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh ataupun juga hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2022). Sedangkan kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian- bagian dan fenomena serta kausalitas hubungan-hubungannya (Sugiyono, 2022).


[bookmark: 3.2_Populasi_&_Sampel][bookmark: _bookmark44]3.2  Populasi & Sampel

[bookmark: 3.2.1_Populasi][bookmark: _bookmark45]3.2.1  Populasi

Populasi adalah kumpulan lengkap elemen yang melibatkan individu, objek, transaksi, atau kejadian tertentu yang menjadi fokus perhatian penelitian. Pemilihan populasi ini sangat penting karena menentukan sejauh mana generalisasi dan kesimpulan penelitian dapat diterapkan pada kelompok yang lebih besar (Sugiyono, 2022). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai  BIDPROPAM Polda Sumut yang berjumlah 150 orang.
[bookmark: 3.2.2_Sampel][bookmark: _bookmark46]3.2.3  Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misal karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.                                       
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Apa yang dipelajari dari sampel kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi dan harus betul-betul mewakili (Sugiyono, 2022). Karena keterbatasan peneliti, maka dalam penelitian ini digunakan rumus slovin untuk menentukan jumlah sampel agar tidak terlalu besar seperti jumlah populasi. Adapun hasil perhitungan slovin dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
n=	N	
1+Ne2

Keterangan :
n	=  Jumlah sampel

N	=  Populasi

e	=  Nilai error 5% (0,05) Maka:
n=	150	
1+150(0,05)2

n=150
1,375
n=109,09

Berdasarkan perhitungan slovin diperoleh nilai sebesar 109 yang artinya jumlah sampel yang akan digunakan dalam penelitian ini sebanyak 109 pegawai BIDPROPAM Polda Sumut. Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu (Sugiyono, 2022). Adapun kriteria sampel yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah pegawai yang telah bertugas minimal 3 tahun.
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[bookmark: 3.3_Lokasi_dan_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark47]3.3  Lokasi dan Waktu Penelitian

[bookmark: 3.3.1_Lokasi_Penelitian][bookmark: _bookmark48]3.3.1  Lokasi  Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada BIDPROPAM Polda Sumut yang beralamat di Jalan Sisingamangaraja Km. 10,5 No. 60, Timbang Deli, Kecamatan Medan Amplas,  Kota Medan,  Sumatera Utara.
[bookmark: 3.3.2_Waktu_Penelitian][bookmark: _bookmark49]3.3.2  Waktu  Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dilakukan mulai pada Bulan Mei 2024 sampai dengan Agustus 2024. Untuk lebih jelasnya, jadwal penelitian dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel  3.1.
Jadwal Penelitian

	
No.
	
Kegiatan
	Periode

	
	
	Mei
	Juni
	Juli
	Agustus

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1
	Persiapan/pembuatan proposal Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Penulisandrafflaporan seminar
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Seminar proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Perbaikan draff Proposal
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Sidang Skripsi
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Sumber: Data Diolah (2024)



[bookmark: 3.4_Variabel_&_Indikator][bookmark: _bookmark50]3.4  Variabel & Indikator

Adapun variabel dan indikator dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3.2.
Variabel dan Indikator

	No.
	Variabel
	Definisi
	Indikator
	Skala

	1
	Lingkungan Kerja (X1)
	Merupakan		kondisi fisik	dan		sosial tempat			di		mana pegawaibekerja.Ini mencakup					aspek seperti		kebersihan, kenyamanan, keamanan,				serta dinamika			hubungan antarpegawai.
	1. Kondisi Fisik
2. Iklim Sosial
3. Kebijakan Organisasi
4. Keselamatan	dan Kesehatan Kerja
5. Kualitas
Kepemimpinan
	Likert

	2
	Kompetensi (X2)
	Merupakan keterampilan, pengetahuan,	dan
kemampuan		yang dimiliki oleh seorang pegawai	dalam melaksanakan tugasnya.
	1. Pengetahuan	yang Mendalam
2. KeterampilanTeknis
3. Kemampuan Beradaptasi
4. Kemampuan Berkomunikasi
5. Kepemimpinan
6. Orientasi pada Hasil
	Likert

	3
	Nilai Pribadi (X3)
	Merupakan prinsip- prinsip	dan
keyakinan yang dimiliki oleh seorang pegawai. Ini bisa termasuk integritas, etika,	tanggung jawab, dan nilai-nilai lainnya		yang memandu perilaku sehari-hari.
	1. Konsistensi  Nilai
2. Prioritas  Nilai
3. Kesesuaian  Nilai
4. Komitmen  Nilai
5. Penampilan  Nilai
	Likert

	4
	Kinerja Pegawai (Y)
	Merupakan ukuran sejauh mana seorang pegawai berhasil
mencapai tujuan- tujuan yang telah ditetapkan	oleh organisasi.
	1. Kuantitas dari Hasil
2. Kualitas dari Hasil
3. Ketepatan Waktu dari Hasil
4. Kehadiran
5. Kemampuan Bekerjasama
	Likert
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[bookmark: 3.5_Instrumen_Penelitian][bookmark: _bookmark51]3.5  Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama. Kuesioner adalah formulir tertulis yang berisi pertanyaan-pertanyaan terstruktur yang akan dijawab oleh responden (Sugiyono, 2022). Kuesioner ini dirancang secara teliti untuk mencakup variabel-variabel yang relevan dengan tujuan penelitian.
[bookmark: 3.6_Teknik_Pengumpulan_Data][bookmark: _bookmark52]3.6  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merujuk pada metode yang digunakan untuk mendapatkan informasi yang diperlukan dalam penelitian (Sugiyono, 2022). Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data utama adalah survei menggunakan kuesioner. Kuesioner akan disebar kepada responden yang telah dipilih berdasarkan kriteria tertentu.


[bookmark: 3.7_Uji_Validitas_dan_Reliabilitas][bookmark: _bookmark53]3.7  Uji Validitas dan Reliabilitas

[bookmark: 3.7.1_Uji_Validitas][bookmark: _bookmark54]3.7.1  Uji Validitas
Uji validitas dilakukan pada 30 orang responden diluar sampel penelitian. Uji validitas merupakan uji instrumen data untuk mengetahui seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapatd ikatakan valid jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini menunjukkan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkapkan suatu yang ingin diungkap. Item biasanya berupa pertanyaan atau pernyataan yang ditujukan kepada responden dengan menggunakan bentuk kuisoner dengan tujuan untuk
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mengungkapkan sesuatu. Pengujian validitas item dalam pengujian ini menggunakan korelasi pearson. Teknik uji validitas item dengan korelasi pearson, yaitu dengan cara mengkorelasikan skor item dengan skor totalnya. Skor total adalah penjumlahan seluruh item pada satu variabel (Purnomo, 2019). Kemudian pengujian signifikansi dilakukan dengan kriteria menggunakan r tabel sebagai berikut:
1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan dinyatakan valid.

2. Jika r hitung < r tabel maka pertanyaan dinyatakan tidak  valid.

Tabel  3.3.
Hasil Uji Validitas

	Variabel
	No.
	Pernyataan
	rhitung
	rtabel
	Status

	Lingkungan Kerja (X1)
	1
	Fasilitas fisik yang tersedia di tempat kerja saya sangat mendukung produktivitas kerja.
	0,994
	0,361
	Valid

	
	2
	Hubungan sosial antar pegawai di tempat kerja saya sangat harmonis dan mendukung kolaborasi.
	0,974
	0,361
	Valid

	
	3
	Kebijakan yang diterapkan oleh organisasi saya jelas dan adil, serta mendukung perkembangan	karir pegawai.
	0,963
	0,361
	Valid

	
	4
	Tempat kerja saya memastikan keselamatan dan kesehatan pegawai melalui berbagai program dan fasilitas yang memadai.
	0,965
	0,361
	Valid

	
	5
	Pimpinan di tempat kerja saya memiliki kualitas kepemimpinan yang baik dan mampu memotivasi
	0,969
	0,361
	Valid
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	Variabel
	No.
	Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	
	
	serta mengarahkan pegawai dengan efektif.
	
	
	

	Kompetensi (X2)
	1
	Saya memiliki pengetahuan yang mendalam tentang bidang pekerjaan saya.
	0,894
	0,361
	Valid

	
	2
	Saya memiliki keterampilan teknis yang diperlukan untuk menjalankan tugas- tugas saya dengan efektif.
	0,952
	0,361
	Valid

	
	3
	Saya mampu beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan situasi baru di tempat kerja.
	0,958
	0,361
	Valid

	
	4
	Saya	mampu
berkomunikasi dengan jelas dan efektif dengan rekan kerja dan atasan.
	0,952
	0,361
	Valid

	
	5
	Saya memiliki kemampuan kepemimpinan yang baik dan mampu memotivasi serta mengarahkan tim saya.
	0,952
	0,361
	Valid

	
	6
	Saya selalu fokus untuk mencapai hasil yangoptimal dalam setiap tugas yang saya kerjakan.
	0,992
	0,361
	Valid

	NilaiPribadi (X3)
	1
	Saya selalu menunjukkan konsistensi	dalam
menjalankan nilai-nilai pribadi saya di tempat kerja.
	0,991
	0,361
	Valid

	
	2
	Saya memiliki kemampuan untuk memprioritaskan nilai-nilai yang penting dalam setiap keputusan yang saya buat di tempat kerja.
	0,966
	0,361
	Valid

	
	3
	Nilai-nilai	pribadi	saya sangat sesuai dengan nilai-
	0,915
	0,361
	Valid
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	Variabel
	No.
	Pernyataan
	r hitung
	r tabel
	Status

	
	
	nilai	yang	dianut	oleh organisasi saya.
	
	
	

	
	4
	Saya berkomitmen untuk menjalankan nilai-nilai pribadi saya dalam setiap aspek pekerjaan saya.
	0,961
	0,361
	Valid

	
	5
	Saya secara konsisten menampilkan nilai-nilai pribadi saya dalam perilaku dan tindakan sehari-hari di tempat kerja.
	0,958
	0,361
	Valid

	Kinerja Pegawai (Y)
	1
	Saya selalu mencapai target kuantitas pekerjaan yang ditetapkan oleh organisasi.
	0,983
	0,361
	Valid

	
	2
	Hasil kerja saya selalu memenuhi standar kualitas yang tinggi.
	0,928
	0,361
	Valid

	
	3
	Saya selalu menyelesaikan tugas-tugas saya tepat waktu.
	0,887
	0,361
	Valid

	
	4
	Kehadiran saya di tempat kerja selalu terjaga dengan baik dan sesuai jadwal.
	0,928
	0,361
	Valid

	
	5
	Saya mampu bekerja sama dengan baik dengan rekan kerja dalam tim untuk mencapai tujuan bersama.
	0,903
	0,361
	Valid


Sumber: Data Diolah dengan SPSS
Berdasarkan hasil uji validitas dalam penelitian ini terlihat bahwa dari seluruh pernyataan dalam kuesioner diperoleh nilai r hitung > r tabel. Hal ini menunjukkan bahwa semua pernyataan yang digunakan dalam kuesioner tersebut memenuhi kriteria validitas. Dengan demikian, kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini dapat dianggap valid dan mampu mengukur apa yang seharusnya
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diukur. Validitas yang tinggi pada kuesioner memastikan bahwa data yang  diperoleh dari responden dapat dipercaya dan relevan untuk analisis lebih lanjut.
[bookmark: 3.7.2_Uji_Reliabilitas][bookmark: _bookmark55]3.7.2  Uji  Reliabilitas

Uji reliabilitas dilakukan pada 30 orang responden diluar sampel penelitian. Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang biasanya menggunakan kuesioner, maksudnya apakah alat ukur tersebut akan mendapatkan pengukuran yang tetap konsisten jika pengukuran diulang kembali. Metode yang sering digunakan dala penelitian untuk mengukur skala rentangan seperti skala likert 1-5 adalah Cronbach Alpha. Uji reabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang masuk pengujian adalah item yang valid saja dan untuk menentukan apakah instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6. Reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima, dan di atas 0,8 adalah baik (Purnomo, 2019).
Tabel 3.4.
Hasil Uji Reliabilitas

	No.
	Variabel
	Jumlah Pernyataan
	Cronbach’sAlpha
	Status

	1
	Lingkungan Kerja (X1)
	5
	0,985
	Reliabel

	2
	Kompetensi (X2)
	6
	0,978
	Reliabel

	3
	Nilai Pribadi (X3)
	5
	0,978
	Reliabel

	4
	Kinerja Pegawai (Y)
	5
	0,955
	Reliabel


Sumber: Data Diolah dengan SPSS
Berdasarkan hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini terlihat bahwa dari seluruh pernyataan dalam kuesioner diperoleh nilai cronbach’salpha > 0,8.                        
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Hal ini berarti bahwa seluruh pernyataan dalam kuesioner tersebut telah memenuhi standar reliabilitas dengan tingkat keandalan yang tinggi. Dengan nilai cronbach’s alpha yang tinggi, dapat disimpulkan bahwa kuesioner ini konsisten dalam mengukur variabel yang dimaksud. Konsistensi ini memastikan bahwa hasil yang diperoleh dari kuesioner dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut dan interpretasi hasil penelitian.


[bookmark: 3.8_Teknik_Analisis_Data][bookmark: _bookmark56]3.8  Teknik Analisis  Data

[bookmark: 3.8.1_Uji_Asumsi_Klasik][bookmark: _bookmark57]3.8.1  Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui ada tidaknya normalitas residual, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastis pada model regresi. Model regresi linier dapat disebut sebagai model yang baik jika model tersebut memenuhi beberapa asumsi klasik yaitu data residual terdistribusi normal, tidak adanya multikolinearitas, dan heteroskedastisitas (Purnomo, 2019).
1. Uji  Normalitas

Uji normalitas pada model regresi digunakan untuk menguji apakah nilai residual yang dihasilkan dari regresi terdistribusi secara normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah yang memiliki nilai residual yang terdistribusi secara normal. Beberapa metode uji normalitas yaitu dengan melihat penyebaran data pada sumber diagonal pada grafik normal P-P Plot of regression standardized residual atau dengan uji One Sample Kolmogorov Smirnov (Purnomo, 2019). Adapun dalam penelitian ini, peneliti menggunakan One Sample Kolmogorov Smirnov sebagai model
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uji normalitas. Uji One Sample Kolomogorov Smirnov digunakan untuk mengetahui distribusi data, apakah mengikuti distribusi normal, poisson, uniform, atau exponential. Adapun dalam hal ini untuk mengetahui apakah distribusi residual terdistribusi normal atau tidak. Residual berdistribusi normal jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 (Purnomo, 2019).
2. Uji  Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antara variabel bebas satu terhadap variabel bebas lainnya. Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas diantara variabel independen dapat dilihat dari Tolerance dan nilai VIF. Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dalam pengertian sederhana setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregresi terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10. Sebaliknya, model regresi yang bebas dari multikolinieritas adalah model yang memiliki nilai tolerance ≥ 0,1 atau nilai VIF ≤ 10 (Purnomo, 2019).
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3. Uji Heteroskedastisitas

Heterokedastisitas adalah varian residual yang tidak sama pada semua pengamatan di dalam model regresi. Regresi yang baik seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas. Macam-macam uji heteroskedastisitas antara lain adalah dengan uji koefisien korelasi Spearman’s rho, melihat pola titik-titik pada grafik regresi, uji Park, dan uji Glejser (Purnomo, 2019). Adapun dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan uji Glejser sebagai model uji heteroskedastisitas. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi masalah heteroskedastisitas (Purnomo, 2019).
[bookmark: 3.8.2_Analisis_Regresi_Linier_Berganda][bookmark: _bookmark58]3.8.2  Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh atau hubungan secara linear antara dua atau lebih variabel independen dengan satu variabel dependen. Perbedaan dengan regresi linier sederhana adalah, bahwa regresi linier sederhana hanya menggunakan satu variabel independen dalam satu model regresi, sedangkan regresi linier berganda menggunakan dua atau lebih variabel independen dalam satu model regresi (Purnomo, 2019). Analisis regresi linear berganda dalam penelitian dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS 27 dengan persamaan regresi yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Y=α+β1X1+β2X2+β3X3+e
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Keterangan:

Y	=  Kinerja Pegawai 
X1	=  Lingkungan Kerja X2	=  Kompetensi
X3	=  Nilai Pribadi

α	=  Konstanta

β	=  Koefisien regresi

e	=  Koefisien error

[bookmark: 3.8.3_Pengujian_Hipotesis][bookmark: _bookmark59]3.8.3  Pengujian  Hipotesis

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang didasarkan pada teknik analisis data (Purnomo, 2019). Adapun uji hipotesis dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Uji Signifikansi Parsial (Uji-t)

Uji signifikansi parsial (uji-t) bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalammenjelaskan variasi variabel dependen (Purnomo, 2019). Adapun kriteria pengambilan keputusan pada uji signifikansi parsial (uji-t) adalah sebagai berikut (Purnomo, 2019):
a. Jika t hitung < t tabel dan signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
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b. Jika t hitung > t tabel dan signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel  dependen.
2. Uji Signifikansi Simultan  (Uji-F)

Uji signifikansi simultan (uji-F) digunakan untuk menunjukkan apakah variabel-variabel independen yang telah dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Purnomo, 2019). Adapun kriteria pengambilan keputusan pada uji signifikansi simultan (uji- F) adalah sebagai berikut (Purnomo, 2019):
a. Jika F hitung < F tabel dan signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
b. Jika F hitung > F tabe dan signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.
3. Uji Koefisien Determinasi  (R2)
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Semakin besar nilai Adjusted R Square atau semakin mendekati nilai 1 (satu), maka variabel independen semakin dapat menjelaskan variabel dependennya atau semakin besar pengaruhnya terhadap variabel dependen (Purnomo, 2019).
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